
 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR,  DAN HIPOTESIS 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

  

1. Efektivitas Kerja 

Suatu pekerjaan tentunya menghendaki hasil yang optimal. Untuk 

mewujudkan hal tersebut, suatu pekerjaan perlu dilaksanakan dengan 

efektif. Pekerjaan yang dilakukan dengan efektif tentunya akan sesuai 

dengan apa yang dituju. Efektivitas kerja diperlukan untuk dapat 

mewujudkan tercapainya sasaran dan tujuan yang dikehendaki. 

1.1 Pengertian Efektivitas 

Ada beberapa pengertian efektivitas menurut para ahli, diantaranya 

Menurut Emerson (dalam Hasibuan 2005: 242) efektivitas adalah 

pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan 

tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) daripada suatu 

organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan 

diantara pelaksanaannya (Kurniawan, 2005:109). 

Efektivitas kerja adalah suatu keadaan yang menunjukkan tingkat 

keberhasilan kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan meliputi 

kuantitas kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu dalam 
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menyelesaikan pekerjaan serta kualitas kerja yang baik (Hasibuan, 2003 

: 105).  

Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran 

seberapa jauh target dapat dicapai. Pengertian efektivitas ini lebih 

berorientasi kepada keluaran sedangkan masalah penggunaan masukan 

kurang menjadi perhatian utama. Apabila efisiensi dikaitkan dengan 

efektivitas maka walaupun terjadi peningkatan efektivitas belum tentu 

efisiensi meningkat (Sedarmayanti, 2011: 59). 

Menurut Etzoni dalam Tangkilisan (2005:139), efektivitas kerja adalah 

tingkat sejauh mana suatu organisasi yang merupakan system sosial 

dengan segala sumber daya dan saran tertentu yang tersedia dalam 

memenuhi tujuan-tujuannya tanpa pemborosan dan menghindari 

ketegangan yang tidak perlu antara anggota-anggotanya.  

Menurut Kusdi dalam Tangkilasan (2009: 94), efektivitas kerja adalah 

sejauh mana organisasi mencapai berbagai sasaran (jangka pendek) dan 

tujuan (jangka panjang) yang telah ditetapkan, dimana penetapan 

sasaran-sasaran dan tujuan-tujuan itu mencerminkan konstituen 

strategis, kepentingan subjektif penilai, dan tahap pertumbuhan 

organisasi.  

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka efektivitas adalah 

menggambarkan seluruh siklus input, proses dan output yang mengacu 

pada hasil guna daripada suatu organisasi, program atau kegiatan yang 



12 

menyatakan sejauhmana tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah 

dicapai, serta ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai 

tujuannya dan mencapai target-targetnya. Hal ini berarti, bahwa 

pengertian efektivitas yang dipentingkan adalah semata-mata hasil atau 

tujuan yang dikehendaki. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian tentang efektivitas di atas, dapat 

dipahami bahwa efektivitas adalah suatu ukuran untuk memberikan 

gambaran sejauh apa pencapaian mengenai sasaran atau tujuan 

berdasarkan tugas dan fungsi yang sebelumnya telah ditentukan.  

 

1.2 Efektivitas Kerja Guru 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen: “guru adalah pendidik professional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 

 

Menurut Surya, dalam tingkatan operasional, guru merupakan 

penentu keberhasilan pendidikan melalui kinerjanya pada tingkat 

institusional, instruksional, dan eksperensial (Supardi, 2014: 53). 

Depdikbud menekankan bahwa: “guru merupakan sumberdaya 

manusia yang mampu mendayagunakan faktor-faktor yang lainnya 

sehingga tercipta pembelajaran yang bermutu dan menjadi faktor 

utama yang menentukan mutu pendidikan. Menurut Husdarta, 

kinerja guru dalam pembelajaran menjadi bagian terpenting dalam 

mendukung terciptanya proses pendidikan secara efektif terutama 

dalam membangun sikap disiplin dan mutu hasil belajar siswa 

(Supardi, 2014: 54).  
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Berdasarkan uraian di atas, pekerjaan utama guru sebagai tenaga 

pendidik professional adalah mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 

Sebagai tenaga professional, efektivitas kerja guru sangat dibutuhkan 

guna menyelesaikan semua tugas guru tersebut. Efektivitas kerja guru 

adalah suatu ukuran untuk memberikan gambaran sejauh apa 

pencapaian mengenai sasaran atau tujuan berdasarkan tugas dan fungsi 

guru sebagai tenaga pendidik professional.  

 

1.3 Ukuran Efektifitas 

Menurut Strees dalam Tangkilisan (2005:141) mengemukakan 5 (lima) 

kriteria dalam pengukuran efektivitas, yaitu:  

1) Produktivitas  

2) Kemampuan adaptasi kerja  

3) Kepuasan kerja  

4) Kemampuan berlaba  

5) Pencarian sumber daya  

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa untuk mengukur 

efektivitas kerja diperlukan pengukuran terhadap produktivitas, 

kemampuan adaptasi kerja, kepuasan kerja, kemampuan berlaba dan 

pencarian sumber daya. Karena uraian di atas merupakan ukuran 

efektivitas organisasi secara umum, maka untuk mengukur efektivitas 

kerja dalam penelitian ini terutama efektivitas kerja guru maka ukuran 
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efektivitas pada penelitian ini adalah produktivitas, kemampuan 

adaptasi kerja dan kepuasan kerja. 

1.4 Sertifikasi 

Sertifikasi profesi guru adalah proses untuk memberikan sertifikat 

kepada guru yang telah memenuhi standar kualifikasi dan standar 

kompetensi yang ditentukan oleh pemerintah ( Kunandar, 2011: 79). 

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat bagi guru yang telah 

memenuhi standar kualifikasi akademik, kemampuan, sehat jasmani 

dan rohani, serta melaksanakan beban kerja sekurang-kurangnya 24 jam 

perminggu. Sertifikasi guru dilakukan melalui uji kompetensi yang 

ditentukan oleh pemerintah.  

 

Sertifikasi guru bertujuan untuk : 

1. Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai 

agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

2. Peningkatan proses dan mutu hasil-hasil pendidikan. 

3. Peningkatan profesionalisme guru ( Kunandar, 2011: 79) 

Berdasarkan pengertian di atas sertifikasi guru bertujuan untuk 

menentukan kelayakan guru yang memiliki tugas sebagai agen 

pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, peningkatan 

proses dan mutu hasil pendidikan, serta peningkatan profesionalisme 

guru. 
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Manfaat sertifikasi guru antara lain : 

1. Melindungi profesi guru dari praktik layanan pendidikan yang 

tidak kompeten sehingga dapat merusak citra profesi guru itu 

sendiri. 

2. Melindungi masyarakat dari praktik pendidikan yang tidak 

berkualitas dan professional yang akan menghambat upaya 

peningkatan kualitas pendidikan dan penyiapan sumber daya 

manusia di negeri ini. 

3. Menjaga lembaga penyelenggara pendidikan dari keinginan 

internal dan eksternal yang potensial dapat menyimpang dari 

ketentuan yang berlaku (Farida, 2008: 13). 

 

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat diketahui bahwa manfaat 

sertifikasi guru adalah melindungi profesi guru dari praktik-praktik 

yang tidak kompeten, melindungi masyarakat dari praktik-praktik 

pendidikan yang tidak berkualitas dan tidak professional, menjaga 

lembaga penyelenggara pendidikan tenaga kependidikan (LPTK) dari 

keinginan internal dan tekanan eksternal yang menyimpang dari 

ketentuan-ketentuan yang berlaku. Manfaat sertifikasi yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah manfaat sertifikasi guru yaitu 

mempersiapkan calon guru yang professional untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan sehingga dapat mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. 

2. Iklim Kerja 

Menurut Supardi (2014: 138) iklim kerja adalah suasana yang dirasakan 

oleh oleh seluruh guru, peserta didik, tenaga kependidikan dan kepala 

sekolah meliputi, dimensi guru-guru merasa nyaman, berpuas hati, dan 

memiliki keyakinan, dimensi guru tidak merasa tertekan dan memberikan 

kemajuan kepada peserta didik, dimensi kepala sekolah memiliki 
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keyakinan akan kinerjanya dan memiliki kepedulian, dimensi peserta didik 

merasa nyaman dan belajar dengan sungguh-sungguh.  

Menurut Marzuki iklim kerja di sekolah adalah keadaan sekitar sekolah 

dan suasana yang sunyi dan nyaman yang sesuai dan kondusif untuk 

pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi akademik (Supardi, 2014 : 

121). Iklim kerja adalah persepsi anggota organisasi (secara individual 

dan kelompok)  dan  mereka   yang  secara  tetap  berhubungan  dengan  

organisasi mengenai apa yang ada atau terjadi di lingkungan internal 

organisasi secara rutin, yang mempengaruhi sikap dan perilaku organisasi 

dan kinerja anggota organisasi yang kemudian menentukan kinerja 

organisasi. Wirawan (2008:122).  

Menurut Saondi (2010: 45) iklim kerja adalah hubungan timbal balik 

antara faktor-faktor pribadi, sosial, dan budaya yang memepengaruhi sikap 

individu dan kelompok dalam lingkungan sekolah yang tercermin dari 

suasana hubungan kerjasama yang harmonis dan kondusif, antara kepala 

sekolah dengan guru, guru dengan guru, antara guru dengan pegawai 

sekolah dan keseluruhan komponen itu harus menciptakan hubungan 

dengan peserta didik sehingga tujuan pendidikan tercapai. 

 

Sutaryadi mengatakan bahwa iklim kerja adalah seperangkat karakteristik 

yang membedakan antara individu satu dengan individu lainnya yang 

dapat mempengaruhi perilaku individu itu sendiri. Perilaku merupakan 

hasil hubungan antar individu dengan lingkungannya (Saondi, 2010: 45) 
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Menurut Creemers dan Scheerens iklim kerja sekolah merupakan suasana 

yang terdapat di dalam suatu sekolah. Iklim kerja sekolah menggambarkan 

keadaan warga sekolah tersebut dalam keadaan riang dan mesra ataupun 

kepedulian antara satu sama lainnya. Hubungan yang mesra pada iklim 

kerja di sekolah terjadi karena disebabkan terdapat hubungan yang baik di 

antara kepala sekolah dan guru, dan diantara guru dan peserta didik 

(Supardi, 2014 : 138). 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud dengan iklim kerja salah satunya  adalah suasana yang dirasakan 

oleh seluruh guru, peserta didik, tenanga kependidikan dan kepala sekolah 

meliputi guru-guru merasa nyaman, berpuas hati, dan memiliki keyakinan, 

guru tidak merasa tertekan dan memberikan perhatian kepada peserta 

didik, dan kepala sekolah memiliki keyakinan akan kinerjanya dan 

memiliki kepedulian, serta peserta didik merasa nyaman dan belajar 

dengan sungguh-sungguh. 

Menurut Pidarta (Supardi, 2014: 137) iklim kerja yang kondusif di sekolah 

dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

(1) Penempatan personalia, (2) pembinaan antarhubungan, (3) 

dinamisasi dan penyelesaian konflik, (4) pemanfaatan informasi, 

dan (5) peningkatan hubungan kerja. Iklim yang sehat di sekolah 

akan tercipta apabila kepala sekolah melakukan hal-hal sebagai 

berikut: (a) menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman yaitu; 

aman, bersih, sehat, tertib, dan indah; (b) menciptakan situasi kerja 

yang kondusif yaitu: keakraban kebersamaan, semangat kerja yang 

tinggi, kerasaan di sekolah; (c) menciptakan ruang kerja yang 

bersih dan nyaman yaitu: ruang kantor, ruang teori, ruang prakik, 

ruang perpustakaan, fasilitas umum dan lain-lain. 
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Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa iklim kerja yang 

kondusif oleh faktor-faktor yaitu penempatan personalia, pembinaan 

hubungan dan penyelesaian konflik, pemanfaatan informasi, peningkatan 

hubungan kerja. Selain itu iklim yang sehat di sekolah akan tercipta 

apabila kepala sekolah menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman, 

menciptakan situasi kerja yang kondusif, menciptakan ruangan kerja yang 

bersih dan nyaman. 

Untuk terciptanya iklim kerja sekolah yang kondusif dan positif kepala 

sekolah harus mempunyai sense of place yang kuat. Artinya, seorang 

kepala sekolah harus mempunyai gambaran dan menerapkannya terhadap 

seseorang tentang kemampuannya dan tempat yang sesuai kemampuan 

yang dimiliki. Hal ini berkaitan dengan the rightman of the right place, 

bahwa seseorang itu akan berdaya jika berada pada wilayah 

kemampuannya. Sebagai seorang kepala sekolah tidak boleh ada 

pertimbangan like and dislike pada saat menentukan atau membagi tugas 

keorganisasian kepada tenaga kependidikan, hal ini dapat menyebabkan 

kondisi pola kerja yang kondusif, sebab akan timbul berbagai prasangka 

yang jelas akan merugikan organisasi secara umum. “Sehingga: “like and 

dislike” hanyalah menimbulkan kecemburuan sosial, dan jika hal itu 

terjadi, timbullah ketidaksehatan komunikasi, masing-masing personel 

akan silang pendapat dan cenderung saling menyerang” (Saroni dalam 

Supardi 2014: 137). 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat diketahui bahwa untuk menciptakan 

iklim kerja yang kondusif seorang kepala sekolah harus mempunyai 
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gambaran dan menerapkanya terhadap seseorang yaitu guru maupun 

tenaga kependidikan yang ada di sekolah tentang kemampuan yang 

dimilikinya, sehingga tercapainya tujuan pendidikan. 

3. Disiplin  

Menurut Latainer mengartikan disiplin sebagai kekuatan yang berkembang 

di dalam tubuh karyawan dan menyebabkan karyawan dapat 

menyesuaikan dengan sukarela pada keputusan, peraturan, dan nilai-nilai 

tinggi dari pekerjaan dan perilaku (Sutrisno, 2012: 87). Alvin Fadilla 

Helmi menyatakan disiplin kerja sebagai suatu sikap dan perilaku yang 

berniat untuk menaati segala peraturan organisasi yang didasarkan atas 

kesadaran diri untuk menyesuaikan dengan peraturan organisasi (Barnawi 

dan Arifin, 2012: 112). 

Menurut Barnawi dan Arifin (2012: 111) disiplin adalah suatu kepatuhan 

atau tindakan menertibkan orang-orang pada suatu organisasi agar sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Menurut Hasibuan disiplin kerja adalah 

kemampuan kerja seseorang secara teratur, tekun, terus-menerus, dan 

bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dengan tidak melanggar 

aturan-aturan yang sudah ditetapkan (Barnawi dan Arifin, 2012: 112). 

Menurut Ardana  (2012: 134) disiplin didefinisikan sebagai suatu sikap 

menghormati, menghargai, dan patuh terhadap peraturan-peraturan yang 

berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup 

menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya. 

Menurut Aritonang disiplin adalah persepsi guru terhadap sikap pribadi 
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guru dalam hal ketertiban dan keteraturan diri yang dimiliki oleh guru 

dalam bekerja di sekolah tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang 

merugikan dirinya, orang lain, atau lingkungannya (Barnawi dan Arifin, 

2012: 112). 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat dipahami bahwa disiplin 

salah satunya adalah suatu keadaan tertib dimana keadaan seseorang atau 

kelompok di dalam suatu organisasi untuk mematuhi dan menjalankan 

peraturan-peraturan organisasi atau lembaga dengan dilandasi kesadaran 

diri agar tercapainya suatu keinginan dan kenyataan sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas kerja mereka. 

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2012: 89) faktor yang 

mempengaruhi disiplin pegawai adalah. 

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi; 

2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan; 

3. Keberanian pimpinan dalam mengambil keputusan; 

4. Ada tidaknya turan pasti yang dapat dijadikan pegangan; 

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan; 

6. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan; 

7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung disiplin. 

 

Berdasarkan faktor-faktor diatas, dapat diketahui faktor disiplin kerja 

adalah besar kecilnya pemberian kompensasi, ada tidaknya keteladanan 

pimpinan dalam mengambil keputusan, ada tidaknya pengawasan 

pimpnan, ada tidaknya perhatian kepada para karyawan, dan diciptakan 

kebiasaan-kebiasaan yang mendukung disiplin. 
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Menurut Hendry dalam Barnawi dan Arifin (2012: 118) terdapat tujuh 

prinsip baku yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan disiplin pegawai 

yaitu. 

1. Prosedur dan kebijakan yang pasti 

Kepala sekolah perlu memberikan perhatian yang serius terhadap 

berbagai keluhan guru. Hal ini akan mendorong pertumbuhan disiplin 

kerja guru disekolah. Tujuannya dibuat prosedur dan kebijakan yang 

pasti adalah untuk menciptakan disiplin yang konstruktif dan positif 

melalui kepemimpinan yang sehat dan pelatihan yang memadai bagi 

para guru. 

2. Tanggung jawab kepengawasan 

Tanggung jawab kepengawasan harus diperhatikan baik-baik, untuk 

menjaga disiplin kerja guru, perlu ada pengawasan yang memiliki 

otoritas dalam memberikan peringatan lisan maupun tulisan. Sebelum 

memberikan teguran, biasanya pengawas berkonsultasi terlebih dahulu 

dengan atasannya. 

3. Komunikasi berbagai peraturan 

Para guru hendaknya memahami peraturan dan standar disiplin serta 

konsekuensi pelanggarannya. Setiap guru hendaknya memahami secara 

penuh kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur disiplin. Kebijakan 

dan prosedur tersebut dapat disosialisasikan melalui buku manual kerja 

guru. 

4. Tanggung jawab pemaparan bukti 

Setiap guru haruslah dianggap tidak bersalah. Hukuman baru bisa 

dijatuhkan apabila bukti-bukti telah terkumpul secara meyakinkan. 

Selain itu, guru  yang diduga bersalah harus diberi kesempatan untuk 

membela diri dan mendapatkan pembelaan. 

5. Perlakuan yang konsisten 

Konsistensi peraturan merupakan salah satu prinsip yang penting, 

teatapi sering diabaaikan. Segala peraturan dan hukuman harus 

diberlakukan secara konsisten tanpa diskriminasi. Pemberlakuan aturan 

yang berbeda antara satu pihak dengan pihak lain akan merusak 

efektivitas dari sistem disiplin. 

6. Pertimbangan atas berbagai situasi 

Konsistensi pemberlakuan peraturan bukanlah berarti memberi 

hukuman yang sama pada pelanggaran yang identik. Situasi di lapangan 

dan fakta-fakta yang menggambarkan pelanggaran patut menjadi 

pertimbangan dalam pemberian hukuman. 

7. Peraturan dan hukuman yang masuk akal  

Peraturan dan hukuman hendaknya dibuat secara masuk akal. Peraturan 

dan hukuman yang masuk akal akan membuat orang mudah 

menerimanya. Hukuman hendaknya wajar, hukuman berat yang 

diberikan guru yang melakukan pelanggaran ringan justru akan 

menciptakan perasaan tidak adil di antara para pegawai. 
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Berdasarkan prinsip-prinsip diatas, dapat dipahami bahwa prinsip-prinsip 

disiplin adalah prosedur dan kebijakan yang pasti, tanggung jawab 

kepengawasan, komunikasi berbagai aturan, tanggung jawab pemaparan 

bukti, perlakuan yang konsisten, peraturan dan hukuman yang masuk akal, 

dan pertimbangan atas berbagai situasi.  

B. Penelitian yang Relevan 

 
Hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini adalah. 

 

Tabel 2. Hasil Penelitian Yang Relevan 

 

No. Nama Peneliti Judul Skripsi Hasil penelitian 

1 Made Krisna 

Andi Putra 

(2014) 

Pengaruh Persepsi 

Guru Tentang Gaya 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dan 

Iklim Kerja 

Terhadap Efektivitas 

Kerja Guru SMKN 1 

Gianyar Tahun 

Pelajaran 

 2013/2014. 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh 

persepsi guru tentang gaya 

kepemimpinan kepala sekolah 

(X1) dan iklim kerja (X2) 

terhadap efektivitas kerja guru 

(Y) secara simultan. Hasil 

analisis menunjukkan nilai 

Fhitung = 15,271 > Ftabel 

=3,14 atau pvalue = 0,000 < α 

= 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

Dengan demikian, persepsi 

guru tentang gaya 

kepemimpinan kepala sekolah 

dn iklim kerja berpengaruh 

secara simultan dan signifikan 

terhadap Kinerja Guru SMK N 

1 Gianyar tahun pelajaran 

2013/2014. 
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           Tabel 2. ( Lanjutan ) 

No. Nama Peneliti Judul Skripsi Hasil penelitian 

2 

 

 

 

Khusnul 
Khotimah 
(2012) 
 

 

 

 

Pengaruh iklim 
kerja organisasi dan 
disiplin terhadap 
efektivitas kerja 
guru di SMA Negeri 
Baturetno 
Wonogiri. 

Iklim kerja organisasi dan 
disiplin berpengaruh 
signifikan secara simulan 
terhadap efektivitas kerja guru 
dengan nilai Fhitung>Ftabel = 
61,120 > 3,162 atau P < 0,05 
dengan taraf signifikansi 5%.  

3 Esti Dwi 

Rahayu 

(2006) 

Pengaruh  Disiplin 

dan Pengawasan 

Kerja terhadap 

efektivitas pegawai 

pada badan 

kepegawaian daerah 

kota Semarang 

Tahun 2006. 

Ada pengaruh signifikan antara 

disiplin dan pengawasan kerja 

terhadap efektivitas kerja 

pegawai  pada badan 

kepegawaian daerah kota 

semarang hal ini dapat 

diketahui dari nilai Fhitung 

sebesar 65,823 > Ftabel = 3,11 

pada taraf signifikan 5% 

(0,005). 

4 Senja Anggi 

Pertiwi 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah, 

Program Pengajaran, 

dan Lingkungan 

Kerja Guru 

Terhadap kinerja 

guru pada SMA 

Muhamadiyah 2 

Bandar Lampung 

tahun pelajaran 

2009/ 2010. 

Hasil penelitian menunjukkan 

Fhitung > Ftabel atau 16, 355 > 

2,816 yang berarti ada 

pengaruh kepemimpinan 

kepala sekolah, program 

pengajaran, dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja guru 

sertifikasi SMA 

Muhammadiyah 2 tahun 

pelajara 2009/2010 dengan 

kadar determinasi sebesar 

0,726 atau dengan kata lain 

variabel kinerja guru 

dipengaruhi oleh pengawasan, 

lingkungn kerja, dan 

kompensasi sebesar 72,6% dan 

sisanya sebesar 27,4% 

dipengaruhi faktor lain. 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Efektivitas adalah suatu ukuran untuk memberikan gambaran sejauh apa 

pencapaian mengenai sasaran atau tujuan berdasarkan tugas dan fungsi yang 

sebelumnya telah ditentukan. efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini 
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adalah efektivitas guru. Efektivitas kerja guru adalah suatu ukuran untuk 

memberikan gambaran sejauh apa pencapaian mengenai sasaran atau tujuan 

yang telah ditentukan berdasarkan tugas dan fungsi guru sebagai tenaga 

pendidik professional. 

 

Iklim kerja merupakan salah satu faktor penting untuk meningkatkan 

efektivitas kerja guru, karena dengan terciptanya iklim kerja yang kondusif 

dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran guru. Iklim kerja adalah 

hubungan timbal balik antara faktor-faktor pribadi, sosial dan budaya yang 

mempengaruhi sikap individu dan kelompok dalam lingkungan sekolah yang 

tercermin dari suasana hubungan kerjasama yang harmonis dan kondusif 

antara kepala sekolah dengan guru, antara guru dengan guru yang lain, antara 

guru dengan pegawai sekolah dan keseluruhan komponen itu harus 

menciptakan  hubungan dengan peserta didik sehingga tujuan pendidikan dan 

pengajaran tercapai dengan baik.  

 

Selain itu, disiplin juga dapat mempengaruhi efektivitas kerja guru. Disiplin 

yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab guru terhadap tugas-

tugas yang diberikan kepadanya.  Hal ini mendorong semangat kerja, dan 

mendukung terwujudnya tujuan pendidikan di sekolah. Dengan demikian 

disiplin merupakan hal yang sangat penting dalam upaya meningkatkan 

efektivitas kerja guru. 

 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, dengan demikian paradigma penelitian 

dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 1.  Paradigma Penelitian Iklim Kerja (X1) dan Disiplin (X2)  

terhadap Efektivitas Kerja (Y) pada Guru Sertifikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Sugiyono (2013: 69) 

 

D. Hipotesis 

1. Ada Pengaruh Iklim Kerja terhadap Efektivitas Kerja  pada Guru 

Sertifikasi SMP Negeri Sub Rayon 01 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2014/2015. 

2. Ada Pengaruh Disiplin terhadap Efektivitas Kerja pada Guru Sertifikasi 

SMP Negeri Sub Rayon 01 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2014/2015. 

3. Ada Pengaruh Iklim Kerja dan Disiplin terhadap Efektivitas Kerja  pada 

Guru Sertifikasi SMP Negeri Sub Rayon 01 Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2014/2015. 

  

 

Iklim Kerja (X1) 

Disiplin (X2) 

Efektivitas 

Kerja (Y) 


